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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana citra destinasi dan kepuasan wisatawan serta
bagaimana pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan pada destinasi pariwisata di
Provinsi Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian conclusive research kepada 150
wisatawan destinasi wisata alam yang masuk kedalam rencana Kawasan Strategis Pariwisata
(KSP) Provinsi Bengkulu. Persepsi wisatawan dikembangkan untuk menguji hipotesis model
hubungan atau pengaruh dampak citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan. Metode analisis
data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian
ini menunjukkan destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu memiliki destination image yang
baik, hal ini terlihat dari komponen destination image meliputi citra kognitif (cognitive image)
dan citra afektif (affective image) yang berada pada kategori baik. Jika dilihat dari kepuasan
wisatawan (tourist satisfaction) terhadap destinasi wisata, wisatawan telah merasa puas pada
destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif
(affective image) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction) destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Artinya, semakin baik citra kognitif
(cognitive image) dan citra afektif (affective image) maka kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu semakin meningkat.

Kata Kunci: Citra Kognitif, Citra Afektif, Kepuasan Wisatawan

ABSTRACT

The purpose of the study was to find out how the image of the destination and tourist
satisfaction and how the influence of the image on tourist satisfaction in tourism destinations
in Bengkulu Province. This research is a conclusive research study of 150 tourists to natural
tourist destinations that are included in the Bengkulu Province Tourism Strategic Area Plan
(TSAP). Tourist perception was developed to test the hypothesis of the relationship model or
the effect of the impact of the destination image on tourist satisfaction. The data analysis
methods used are descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The findings of
this study indicate that tourism destinations have an excellent image; this can be seen from the
destination image components, including cognitive and affective images, which are in the
excellent category. When viewed from tourist satisfaction towards natural tourist destinations,
tourists have been satisfied with tourism destinations. Cognitive and affective images also
positively affect tourist satisfaction with tourism destinations. The better the cognitive and
affective image, the more tourist satisfaction at natural tourism destinations will increase.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya sektor pariwisata memainkan peran kunci dalam pengembangan dan
daya saing suatu wilayah, pariwisata tidak hanya menghasilkan manfaat bagi faktor ekonomi
saja, tetapi juga memberikan keuntungan bagi faktor lainnya seperti sosial dan budaya. Habibi
(2017) menyatakan bahwa pariwisata merupakan sektor penting yang dapat dimanifestasikan
bahwa sektor ini meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, mendorong sektor
swasta dan mengembangkan infrastruktur. Seperti diketahui, Provinsi Bengkulu merupakan
wilayah yang memiliki potensi pariwisata untuk terus dikembangkan. Jumlah kunjungan
wisatawan di Provinsi Bengkulu dapat dilihat dari Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel di
Provinsi Bengkulu, dari 10 provinsi yang ada di Pulau Sumatera, dengan TPK hotel sebesar
45,54%, Provinsi Bengkulu menempati urutan TPK tertinggi keempat se-Sumatera.

Pengembangan pariwisata suatu wilayah tidak terlepas dari kepuasan wisatawan
terhadap destinasi wisata pasca kunjungan. Kepuasan dikonseptualisasikan sebagai unsur
konsep kualitas hubungan (Novrianda, 2018). Menurut Shar et al (2018) kepuasan mencakup
perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Bila dikaitkan dengan konteks
penelitian kepuasan wisatawan dapat didefinisikan bahwa kepuasan wisatawan sebagai hasil
perbandingan antara harapan dengan Kinerja atau hasil yang didapatkan dari kunjungan ke
suatu destinasi wisata. Kepuasan pariwisata mengacu pada sejauh mana penilaian wisatawan
terhadap destinasi wisata melebihi ekspektasinya. Jika nilai yang dirasakan selama dan setelah
kunjungan tidak kurang dari nilai yang diharapkan sebelum berkunjung dan jika manfaat yang
diterima lebih tinggi dari biaya yang sebenarnya dikeluarkan, maka hasil keseluruhannya
adalah kepuasan, yang pada gilirannya dapat mengarahkan wisatawan untuk mengunjungi
kembali destinasi atau untuk menyampaikan kepuasan mereka dengan pengalaman positif
mereka kepada orang lain (Pandza Bajs, 2015). Hal ini karena wisatawan yang puas diharapkan
akan melakukan kunjungan ulang serta merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain
(Isaet al., 2018).

Citra destinasi mempengaruhi wisatawan dalam proses memilih destinasi, dalam
evaluasi mereka selanjutnya, dan niat berkunjung di masa mendatang. Citra destinasi juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai yang dirasakan, kepuasan wisatawan, dan
loyalitas wisatawan (Wang et al., 2017). Assaker (2014) menjelaskan dalam bidang pemasaran
destinasi wisata, sebagian besar peneliti setuju bahwa citra suatu destinasi adalah serangkaian
kesan, ide, harapan, dan pemikiran emosional yang dimiliki individu tentang tempat tertentu.
Sudah menjadi fakta yang diketahui bahwa citra destinasi berdampak pada pemilihan dan
persepsi wisatawan terhadap sebuah destinasi. Bagaimana menarik wisatawan untuk
mengunjungi kembali destinasi sangat penting untuk pengembangan layanan pariwisata. Citra
destinasi yang positif lebih mungkin untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi dan
sebaliknya, citra negatif mencapai tingkat ketidakpuasan yang tinggi, yang berarti bahwa
pengunjung yang puas akan kembali ke tujuan yang disukai (Shafiee et al., 2016).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengidentifikasi komponen-komponen citra
destinasi, dan sejumlah peneliti mengemukakan bahwa citra destinasi memiliki dua komponen
utama, yaitu citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif (affective image) (Li et al., 2010).
Sehingga pengukuran kepuasan wisatawan perlu difokuskan pada komponen-komponen yang
membangun citra destinasi. Terkait hal tersebut, penelitian ini dilakukan pada destinasi wisata
daerah di Provinsi Bengkulu dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat dengan
mempelajari citra destinasi yang meliputi citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif
(affective image) dan bagaimana pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan pada destinasi
pariwisata di Provinsi Bengkulu. Untuk menyelidiki pengaruh komponen dari citra destinasi
terhadap kepuasan wisatawan destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu, penelitian ini
mengusulkan hipotesis:
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H: : Citra kognitif (cognitive image) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction).

H> : Citra afektif (affective image) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction).
Hsz : Citra destinasi (kognitif dan afektif) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan

(tourist satisfaction).

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dan kausal dengan tujuan untuk
membuktikan kausalitas atau hubungan sebab-akibat. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengunjung/wisatawan destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu dengan jumlah sampel
ditetapkan 150 sampel dimana setiap masing-masing kabupaten/kota diambil sampelnya yaitu
15 sampel menggunakan teknik pengambilan purposive. Teknik ini dipilih untuk memastikan
bahwa hanya sampel yang memiliki unsur tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti yang
akan diambil sebagai sampel. Sesuai dengan karakteristik tertentu yang dibutuhkan, yaitu
pengunjung/wisatawan destinasi wisata alam di Provinsi Bengkulu yang merupakan destinasi
wisata alam yang masuk kedalam rencana kawasan strategis pariwisata (KSP) Provinsi
Bengkulu. Mereka dipilih menjadi sampel dikarenakan jumlah destinasi wisata alam paling
banyak masuk dalam rencana kawasan strategis pariwisata (KSP) Provinsi Bengkulu
dibandingkan dengan destinasi wisata lainnya dan destinasi wisata tersebut ada disetiap
kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Adapun variabel yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Citra Kognitif (Cognitive Image) merupakan keyakinan atau pengetahuan yang dimiliki
wisatawan tentang karakteristik dan atribut suatu destinasi dengan indikator meliputi atraksi
alam, infrastruktur, lingkungan sosial, suasana dan nilai uang.

2. Citra Afektif (Affective Image) merupakan perasaan dan emosi yang ditimbulkan oleh tujuan
destinasi dengan indikator meliputi lokasi yang ramai, lokasi yang menarik dan lokasi yang
menyenangkan.

3. Kepuasan Wisatawan (Tourist Satisfaction) yaitu penilaian wisatawan terhadap atribut
destinasi melebihi ekspektasinya terhadap atribut destinasi dengan indikator meliputi
kepuasan keseluruhan, kesesuaian dengan harapan, rekomendasi dan bersedia mengunjung
kembali.

Setiap indikator-indikator penelitian disajikan sebagai pernyataan pada kuesioner.
Untuk memperudahkan responden dalam memberikan jawaban, kuesioner dibuat dengan
menggunakan skala likert dari skor 1 sampai 5. Mulai dari sangat setuju hingga sangat setuju.
Peneliti memverifikasi validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan selama pre-test dengan
melakukan analisis deskriptif. Regresi linier berganda (multiple regression) digunakan untuk
pengolahan data pada pengujian guna membuktikan hipotesis yang telah disusun. Analisis
deskriptif dilakukan dengan metode rata-rata (mean) dan tabel distribusi frekuensi guna melihat
persepsi responden terhadap variabel penelitian. Uji korelasi product moment digunakan dalam
penelitian ini sebagai uji validitas dengan menggunakan derajat kebebasan (n — 2) dan a. = 0.05,
jika r-hitung > r-tabel berarti item indikator tersebut valid. Selanjutnya uji reliabilitas,
menggunakan cronbach's alpha, dengan nilai lebih dari 0,6 (> 0,6) untuk menunjukkan data
konsisten dan layak untuk diproses lebih lanjut (Hair et al., 2010). Untuk menguji pengaruh
antara variabel citra kognitif dan citra afektif dengan kepuasan wisatawan menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan persamaan: Y = a + 1 X1 + B2 Xo, ditentukan dari nilai
koefisien determinasi (R?), nilai uji F dan nilai uji t dengan kriteria signifikan apabila nilai uji
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya, tidak signifikan bila nilai uji
berada dalam daerah dimana Ho diterima.

Rumusan hipotesis Ho dan Hj:
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Ho = Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
H1 = Ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil survey mengenai persepsi responden yang dalam hal ini pengunjung/wisatawan
destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu diperoleh hasil bahwa destinasi wisata di Provinsi
Bengkulu sudah memiliki citra yang baik dimata wisatawan. Dengan adanya penilaian
wisatawan tersebut, tentunya wisatawan saat ini sudah merasa puas dengan layanan destinasi
wisata yang ada di Provinsi Bengkulu. Hal ini dilihat dari pernyataan responden melalui
kuisioner yang telah dijawab mereka, nilai rata-rata jawaban responden terhadap variabel
penelitian yakni citra kognitif (cognitive image) sebesar 4.10 (baik), citra afektif (affective
image) sebesar 3.91 (baik) dan kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) sebesar 4.02 (puas).
Data yang diperoleh dilakukan uji validitas menggunakan uji korelasi product moment.
Berdasarkan derajat keyakinan pada o= 0.05 yaitu 0.16. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh
masing-masing indikator yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya lebih besar dari r-
tabel 0, 16, yang berarti semua instrumen pada penelitian valid. Selanjutnya, uji reliabilitas:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

No Variabel Nilai Cronbach Alpha Hasil Uji
1 | Cognitive Image (X1) 0.749 Reliabel
2 | Affective Image (X2) 0.782 Reliabel
3 | Tourist Satisfaction (Y) 0.640 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian 2022, data diolah

Tabel 1 tersebut menunjukkan setiap variabel pada data penelitian memiliki nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari nilai 0.60, yang berarti bahwa pernyataan pada setiap
variabel penelitian reliabel (handal) sehingga semua item pernyataan pada variabel tersebut
dapat digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.

Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas cognitive image (X1)
dan affective image (X2) dengan variabel terikat tourist satisfaction (Y) pada destinasi
pariwisata di Provinsi Bengkulu digunakan analisis regresi linier berganda. Sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 126.920 2 42.307 103.083 .0003
Residual 782.254 117 6.686
Total 909.174 120

Sumber: Hasil Penelitian 2022, data diolah

Tabel 2 di atas menunjukkan, variabel cognitive image (X1) dan affective image (X>)
mimiliki nilai probabilitas (sig) 0.000 < alpha 0.05, yang berarti bahwa citra kognitif (cognitive
image) dan citra afektif (affective image) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) pada destinasi pariwisata di
Provinsi Bengkulu. Selanjutnya untuk melihat pengaruh variabel cognitive image (X1) dan
affective image (X2) terhadap tourist satisfaction (Y) secara parsial dapat dilihat pada tabel uji
t berikut ini.
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Tabel 3. Uji t (Parsial)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.294 1.504 5.921 .000
Cognitive Image 442 .055 .614 9.967 .000
Affective Image 464 074 552 7.864 .000

Sumber: Hasil Penelitian 2022, data diolah

Pada Tabel 3 tersebut, diketahui bahwa variabel cognitive image (X1) dan affective image
(X2) masing-masing memiliki nilai probabilitas (sig) 0.000 < alpha 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel cognitive image (X1) dan affective image (X>2) secara parsial (sendiri-sendiri)
berpengaruh signifikan terhadap tourist satisfaction (Y). Dari tabel tersebut juga dapat
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =8.294 + 0.442X1 + 0.464X>

Diketahui dari persamaan regresi tersebut bahwa nilai koefisien regresi variabel cognitive
image (X1) dan affective image (X2) yaitu positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
cognitive image (X1) berpengaruh positif terhadap tourist satisfaction (Y) dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.442. Serta variabel affective image (X2) juga berpengaruh positif
terhadap tourist satisfaction (YY) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.464. Berdasarkan hasil
uji t dan persamaan regresi tersebut, sebagai bukti empiris untuk menerima hipotesis pertama
(H1), yang berarti bahwa cognitive image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist
satisfaction. Semakin baik citra kognitif (cognitive image) maka kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu semakin meningkat. Serta hasil uji
t dan persamaan regresi tersebut juga sebagai bukti empiris untuk menerima hipotesis pertama
(H2), yang berarti bahwa affective image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist
satisfaction. Semakin baik citra afektif (affective image) maka kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu semakin meningkat pula.

Untuk mengetahui seberapa erat keterkaitan dan seberapa besar pengaruh variabel
cognitive image (X1) dan affective image (X2) terhadap tourist satisfaction (Y) ditunjukkan
pada tabel berikut.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 7012 567 582 3.328 3.160]
Sumber: Hasil Penelitian 2022, data diolah

Berdasrkan Tabel 4 tersebut, diketahui nilai koefisien korelasi berganda (R) = 0.701,

yang menunjukkan keeratan hubungan sebesar 70,1% antara variabel cognitive image (X1) dan
affective image (X2) dengan variabel tourist satisfaction (Y). Sedangkan koefisien determinasi
berganda (R?) yaitu 0.567. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam
persamaan regresi ini, cognitive image (Xi:) dan affective image (X2) memiliki pengaruh
sebesar 56.7% terhadap tourist satisfaction (). Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak berhubungan dengan penelitian.

Pembahasan

Setiap objek wisata memiliki citra dan daya tariknya masing-masing. Konsumen
produk destinasi seringkali berbeda persepsi, harapan dan kepuasan yang diinginkan terhadap
tempat wisata (Sagib, 2019). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa citra destinasi
I ——

CREATIVE RESEARCH MANAGEMENT JOURNAL

EISSN 2621-1092 - VOLUME 5, NOMOR 2 °



memainkan peran penting dalam menentukan kepuasan wisatawan (Wang et al., 2017).
Pengaruh citra destinasi (destination image) terhadap kepuasan wisatawan (tourist satisfaction)
telah diteliti oleh penelitian sebelumnya (Tan & Kuo, 2014). Citra destinasi yang positif lebih
mungkin untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi dan, sebaliknya, citra negatif mencapai
tingkat ketidakpuasan yang tinggi, yang berarti bahwa pengunjung yang puas akan kembali ke
tujuan yang disukai (Shafiee et al., 2016). Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengidentifikasi komponen-komponen citra destinasi, dan sejumlah peneliti mengemukakan
bahwa citra destinasi memiliki dua komponen utama, yaitu citra kognitif (cognitive image) dan
citra afektif (affective image) (Li et al., 2010).

Temuan penelitian mengenai persepsi wisatawan terhadap citra kognitif (cognitive
image) yang dimiliki destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu memiliki nilai rata-rata 4.10
ada pada persepsi baik dan cognitive image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist
satisfaction yang berarti semakin baik citra kognitif (cognitive image) maka kepuasan
wisatawan (tourist satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu semakin
meningkat. Citra kognitif (cognitive image) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu
diungguli oleh indikator alam sekitar destinasi wisata memiliki pemandangan yang indah dan
alami sehingga dapat diketahui bahwa hal tersebut yang menjadi alasan bagi wisatawan untuk
mengunjungi destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Pemerintah Provinsi Bengkulu dalam
mengelola tempat-tempat yang berpotensi untuk dijadikan sebagai destinasi wisata juga sudah
baik dengan selalu mengutamakan dan menjaga atraksi alam, lingkungan sosial, suasana dan
nilai uang dari destinasi pariwisata yang ada di Provinsi Bengkulu seperti lingkungan disekitar
destinasi wisata masih asri (belum tercemar/terjamah), aman, nyaman, bersih dan terawat.
Suasana di sekitar destinasi wisata tenang dan tentram, penduduk sekitar destinasi wisata juga
ramah dan bersahabat kepada wisatawan. Harga tiket, akomodasi serta produk yang ditawarkan
pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu juga sesuai dengan kemampuan wisatawan atau
terjangkau. Sedangkan yang perlu menjadi perhatian pemerintah Provinsi Bengkulu dalam
mengelolah destinasi wisata yaitu infrastruktur tempat destinasi wisata seperti lebih baik lagi
dalam menyediakan fasilitas umum berupa ruang ganti pakaian dan rumah ibadah di sekitar
destinasi wisata serta menyediakan berbagai macam akomodasi/ tempat penginapan dan tempat
perbelanjaan disekitar destinasi wisata. Temuan penelitian ini konsisten dengan pernyataan
Chiu et al (2016) yang menyatakan aspek citra kognitif destinasi adalah persepsi atribut
destinasi wisata, yang dapat bersifat fungsional/tangible (misalnya akomodasi, atraksi budaya)
dan psikologis/abstrak (misalnya ramah, suasana).

Selanjutnya, temuan penelitian mengenai persepsi wisatawan terhadap citra afektif
(affective image) yang dimiliki destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu berada pada katagori
baik dengan nilai rata-rata 3.91 dan citra afektif (affective image) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tourist satisfaction, yang berarti semakin baik citra afektif (affective image)
maka kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu
semakin meningkat pula. Lokasi destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu merupakan lokasi
yang menarik dan menyenangkan bagi wisatawan. Hal ini terbukti dengan pernyataan
wistawan yang menilai lokasi destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu cocok untuk dijadikan
sebagai tempat refreshing dan menyenangkan bagi wisatawan. Lokasi destinasi pariwisata di
Provinsi Bengkulu mudah dijangkau oleh wisatawan, selain itu juga masih menunjukkan ciri
khas, kelayakan dan kearifan lokal daerah. Serta wisatawan juga menyatakan akses menuju
lokasi destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu ramai dan berada dikawasan padat penduduk.
Menurut Huete Alcocer & Lopez Ruiz (2020) citra afektif mengacu pada perasaan atau respons
emosional wisatawan.

Serta temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa citra destinasi (destination image)
yang meliputi citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif (affective image) atau secara
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simultan citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif (afective image) berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) pada destinasi pariwisata di
Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian ini konsisten dengan penemuan penelitian sebelumnya di
mana citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan wisatawan
(Loi etal., 2017). Jadi skala kepuasan wisatawan yang diukur didasarkan pada dimensi afektif
dan kognitif dalam banyak studi pariwisata (Jiang et al., 2018). Wisatawan telah merasa puas
terhadap destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu dengan nilai rata-rata pernyataan responden
(wisatawan) 4.02, dimana wisatawan bersedia untuk mengajak/ merekomendasikan kepada
orang lain untuk mengunjungi destinasi wisata dan akan mengatakan hal-hal positif mengenai
destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Selain itu wisatawan menyatakan bahwa destinasi
wisata ini merupakan tujuan wisata dan rekreasi yang menarik karena destinasi wisata sesuai
dengan harapan mereka, wisatawan juga puas dengan berbagai layanan dan fasilitas yang
ditawarkan oleh destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu, dengan demikian tentunya
wistawan akan bersedia mengunjungi kembali destinasi pariwisata Provinsi Bengkulu di masa
depan. Meskipun wisatawan meyakini bahwa destinasi pariwisata Provinsi Bengkulu
merupakan destinasi wisata yang menarik namun wisatawan relatif masih ada yang memiliki
pengalaman kurang baik dalam perjalanan pada destinasi pariwisata Provinsi Bengkulu. Oleh
karena itu diharapkan pemerintah Provinsi Bengkulu harus lebih fokus dalam memperhatikan
hal tersebut seperti menampilkan/ menunjukkan kegiatan ekonomi keseharian masyarakat
disekitar wilayah destinasi wisata kepada para wisatawan misalnya workshop kerajinan tangan
yang bahan baku berasal dari laut atau dari adat-istiadat/ tradisi yang sudah diwariskan secara
turun-temurun untuk menarik perhatian wisatawan dan menambah nilai pengalaman perjalanan
yang mengesankan bagi wisatawan yang berkunjung.

SIMPULAN

Destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu memiliki citra destinasi (destination image)
yang baik, hal ini terlihat dari komponen citra destinasi (destination image) meliputi citra
kognitif (cognitive image) dan citra afektif (affective image) yang berada pada kategori baik.
Jika dilihat dari kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) terhadap destinasi wisata, wisatawan
telah merasa puas pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Citra kognitif (cognitive
image) dan citra afektif (affective image) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu. Artinya,
semakin baik citra kognitif (cognitive image) dan citra afektif (affective image) maka kepuasan
wisatawan (tourist satisfaction) pada destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu semakin
meningkat.

Citra destinasi (destination image) yang meliputi citra kognitif (cognitive image) dan
citra afektif (affective image) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan
(tourist satisfaction) destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu, maka dari itu para pengelola
destinasi pariwisata/pemerintah Provinsi Bengkulu/pihak berwenang diharapkan dapat lebih
pemperhatikan infrastruktur tempat destinasi wisata seperti lebih baik lagi dalam menyediakan
fasilitas umum berupa ruang ganti pakaian dan rumah ibadah di sekitar destinasi wisata serta
menyediakan berbagai macam akomodasi/ tempat penginapan dan tempat perbelanjaan
disekitar destinasi wisata. Selain itu, meskipun wisatawan (tourist satisfaction) telah merasa
puas dengan destinasi pariwisata di Provinsi Bengkulu namun pengelola destinasi
pariwisata/pemerintah Provinsi Bengkulu/pihak berwenang juga diharapkan harus lebih fokus
dalam meningkatkan pengalaman perjalanan wisatawan pada destinasi pariwisata seperti
menampilkan/ menunjukkan kegiatan ekonomi keseharian masyarakat disekitar wilayah
destinasi wisata kepada para wisatawan misalnya workshop kerajinan tangan yang bahan baku
berasal dari laut atau dari adat-istiadat/ tradisi yang sudah diwariskan secara turun-temurun
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untuk menarik perhatian wisatawan dan menambah nilai pengalaman perjalanan yang
mengesankan bagi wisatawan yang berkunjung.
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